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Sidang Pemeriksaan Terdakwa Kasus Sapl

- Jaksa Terima Uang Rp 30 Juta
dari Terdakwa

Fikri Akbar
BorneoTribune, Sanggan

Setelsh sempat tertunda

sedikitnya sebanyak tiga

kali, sidang kasus dugaan
korupsi pengadaan bibit sapi
tahun 2007 di Kabupaten

Sanggau kembali digelar di

Pengadilan Negeri Sanggau,

Rabu (16/3). Agenda lang-

sung pada pemeriksaan para

‘ terdakwa Drh, Samsul
Bachri danTr. Isno Idham.

Didalam persidangan di-

ketahui Kacabjari Entikong,
Anton Suhartono yang juga
solaku Jaksa Penuntut
Umum kedua terdakwa ter-
sebut dikabuarkan telaly me-
nerima pembayaran uang
sebesar Rp. 80 juta dari ter-
dakwa. Masih belum jelas
informasi yang didapatkan,
apakah kedua tersangks
menyernhkan uang tersebut
sebelum berkas kedunnyn
dilimpahkan ke PN Sanggau
atau setelah prosges jalan-
nya persidangan.

Kuasa hukum terdakwn,

Ukar Pruvambodo, SH
membenarkan, bahwa sebe-
lumnya kliennya pernah
memberi uang sebesar Rp.
30 juta kepada jaksa yang
bernama Anton. Pemberian
uang sejumlah Rp 80 juta
vang diberikan dari klien-
nyn kepada Anton tersebut
adalith untuk jaminan, agar
kliennya tidalk ditahan.
“Untuk jaminan penu-
hanan, masing-masing 15
juta," katn Ukar saat
diwawancarni usai sidang di
PN Sanggau, Rabu, (16/3)

kemarin.

Namun Ukar berpenda-
pat, masih belum jelas un-
tuk apa unng itu sebenarnya
diserahkan oleh kliennya,
Dan apakah vang itu dimin-
th sendiri oleh Anton seha-
gat karenn sebagal orung
menangam parkara Tipikor
atny kliennya sendiri yang
secary suka rely menverah-
kan uang tersebut kepada
Anton, masih abu-abu.

" “Kenyataannya, kalau-
lah itu buat jaminan, ber-
arti sudah melanggor asas

praduga tidak hersalah ka-
rena pengadilan belum me-
mutuskan (kedua) terdalk-
wiini bersalah atan tidak,”
tutur angegota PERAD] itu
sanat didampingi kuasa hu-
kum  lainnya, Gusti
Mulyono Puten, SIT.
Sementara itu, Jaksa
Anton ketika dikonfirmasi
Jugn membenarkan, bahwa
kedua terdakwa memang
telah memberinyn uang se-
besar itu kepada dirinvi,
namun dirinya mengelak
jika dikatukan uang terse-

bul sebagai jaminan agar
terdakwa tidak akan dita-
han. Melainkan, dalihnya,
uangitu sebagai dana awal
untulk mengicil
pengembaling olsh kedia
terdakwa karenn telah di-
temukan kerugian negava
sebesar Rp, 182,500,0000
berdusurkan davi laporan
hasil pomeriksann BPK.

“Berdasarkan berkas
Hearanyn, uang itu untulk
pengembalinn kerugian
negara.” jawab Anton sing-
kat. o



